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KEWENANGAN PENANGKAPAN DAN PENAHANAN TINDAK PIDANA 

NARKOTIKA OLEH POLRES METRO JAKARTA SELATAN 

 

JULIO ARON 

 

Abstrak 

 

Pada awalnya narkotika hanya di gunakan sebagai alat bagi ritual 

keagamaan dan disamping itu juga dipergunakan untuk pengobatan, ada nya 

Polres Metro Jakarta Selatan adalah bagian wilayah hukum dari Polda Metro 

dimana Polda Metro Jaya, meliputi Polres Metro Jakarta Pusat, Polres Metro 

Jakarta Utara, Polres Metro Jakarta Timur, Polres Metro Jakarta Selatan, Polres 

Metro Jakarta Barat. Kepolisian Resort Jakarta Selatan didukung oleh 12 polsek, 

yang terdiri dari Polsek Kebayoran Lama, Pasanggrahan, Mampang, Cilandak, 

Ciputat, Pamulang, Jagakarsa, Pasar Minggu, Pancoran, Kebayoran Baru, Tebet, 

dan Setia Budi. Kekuatan ini masih ditambah lagi dengan keberadaan 38 Pospol 

Dalam Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang narkotika yang 

diberikan kewenangan penyelidikan dan penyidikan kepada BNN serta diatur 

perluasan teknik penyidikan tindak pidana narkotika. Perkembangan ini ditujukan 

untuk lebih mengefektifkan pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkotika dan prekursor narkotika. 

 

Kata kunci : Narkotika, Kepolisian, Penyidikan, Kewenangan 
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AUTHORITY TO ARREST AND DETENTION CRIME POLRES 

NARCOTICS BY METRO SOUTH JAKARTA 

JULIO ARON 

 

Abstract 

 

Initially narcotics only used as a tool for religious rituals and in addition it is also 

used for treatment, ad his South Jakarta Metro Police is part of the jurisdiction of 

Polda Metro Jaya, the Polda Metro Jaya, covering Central Jakarta Metro Police, 

Police Metro North Jakarta, East Jakarta Metro Police, Police Metro South 

Jakarta, West Jakarta Metro Police. South Jakarta Police Resort backed by 12 

police station, consisting of police Kebayoran Lama, Pasanggrahan, Mampang, 

Cilandak, Ciputat, Pamulang, Jagakarsa, Pasar Minggu, Pancoran, Kebayoran 

Baru, Tebet, and Setia Budi. These forces are compounded by the existence of 38 

Pospol 

 

In Law Number 35 of 2009 on narcotics investigations and examinations given 

authority to BNN and regulated expansion of narcotic crime investigation 

techniques. This development is aimed at more effective prevention and 

combating abuse and illicit trafficking of narcotic drugs and drug precursors. 

 

Keywords: Narcotic, Police, Investigation, Authority  
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